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DAFTAR NOTASI 

 

𝒂 = Tinggi daerah tekan beton, mm 

Acp = Luas dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm2 

Ag = Luas bruto penampang beton, mm2 

Aj = Luas efektif joint, mm2 

Ao = Luas bruto yang dilingkupi oleh lintasan alir geser, mm2 

Ash = Luas penampang total tulangan transversal (termasuk ikat silang) dalam 

spasi 𝒔, mm2  

Ast = Luas total tulangan longitudinal nonprategang (batang tulangan), mm2 

Aoh = Luas yang dilingkupi oleh garis pusat tulangan torsi transversal tertutup 

terluar, mm2 

Asmin = Luas tulangan minimum, mm2 

αfm = Nilai rata-rata αf untuk semua balok pada tepi panel 

β1 = Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi ekuivalen 

dengan tinggi sumbu netral 

b = Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bf = Lebar sayap efektif penampang T, mm 

bw = Lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c = Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

Cs = Koefisien respons seismik 

d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

D = Beban mati 

E = Beban gempa 

Ec = Modulus elastisitas beton, Mpa 

Es = Modulus elastisitas tulangan, Mpa 

Ex = Pengaruh beban gempa sumbu X 

Ey = Pengaruh beban gempa sumbu Y 
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Eh = Pengaruh beban seismik horizontal 

Ev = Pengaruh beban seismik vertikal 

fc’ = Kuat tekan beton, Mpa 

fs = Tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan, Mpa 

fy = Kuat leleh tulangan, Mpa 

fyt = Kuat leleh tulangan transversal, Mpa 

h = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hsx = Tinggi tingkat untuk tingkat x, mm 

hw = Tinggi dinding keseluruhan dari dasar ke tepi atas atau tinggi bersih segmen 

dinding atau pilar dinding yang ditinjau, mm 

kf = Faktor kekuatan beton 

kn = Faktor efektifitas pengekang  

L = Beban hidup 

Lr = Beban hidup atap 

ℓn = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

ℓo = Panjang sendi plastis kolom, mm 

Mn = Momen nominal, Nmm 

Mnb = Momen nominal balok, Nmm 

Mnc = Momen nominal kolom, Nmm 

Mpr = Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, dengan tegangan tarik sebesar 1,25fy, Nmm 

Nu = Gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi serentak 

dengan Vu atau T 

Pcp = Keliling penampang luar beton, mm 

Ph  = Keliling garis pusat tulangan torsi, mm 

Pn = Kekuatan aksial nominal, N 

Pnb = Kekuatan aksial nominal kondisi seimbang, N 

Po  = Kekuatan aksial nominal pada eksentrisitas nol, N 

Pu = Gaya aksial terfaktor, N 
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QE = Pengaruh gaya seismik horizontal dari V atau Fp 

R = Beban hujan 

s = Spasi tulangan, mm 

SDS = Parameter percepatan respons spektral desain pada periode pendek  

so  = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang ℓo mm 

Tth = Ambang batas torsi, Nmm 

Tn = Kekuatan torsi nominal, Nmm 

Tu = Momen torsi terfaktor, Nmm 

V = Gaya geser dasar statis ekuivalen, kN 

Ve = Gaya geser desain untuk kombinasi pembebanan termasuk pengaruh gempa, 

N 

Vc = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs = Kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser, N 

Vn = Kekuatan geser nominal, N 

Vt = Gaya geser dasar dinamis linier, kN 

Vu = Gaya geser terfaktor, N 

W = Berat seismik efektif 

ρ = Faktor redundansi 

 = Rasio As terhadap bd 

min = Rasio tulangan minimum 

max = Rasio tulangan maksimum 

ρt = Rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas beton bruto yang 

tegak lurus terhadap tulangan yang dimaksud 

Ø = Faktor reduksi kekuatan 

i = Simpangan antar lantai 

a = Simpangan ijin  

εc = Regangan beton 

εs = Regangan tulangan 
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